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ABSTRAK

DKI Jakarta mengalami krisis lahan tempat pemakaman umum (TPU) selama pandemi covid-19. Tiga TPU yang
ada mengalami overcapacity. Dalam mengatasi kekurangan lahan untuk makam, maka dibutuhkan pemilihan lokasi
TPU yang baru. Dalam Rencana Detil Tata Ruang & Peraturan Zonasi DKI Jakarta disebutkan 97 kelurahan
untuk menyediakan lahan TPU. Penelitian ini bertujuan untuk memilih kelurahan untuk lokasi TPU baru di
antara 97 kelurahan. Teknik analisis dalam pemilihan lokasi TPU digunakan metode overlay. Dalam pemilihan
lokasinya digunakan kriteria berikut: tersedia lahan kosong, kemiringan lereng, dan radius dari permukiman.
Sementara untuk mengurutkan kelurahan terpilih digunakan kriteria nilai lahan. Hasil penelitian menunjukkan
terdapat tiga kelurahan yang memenuhi kriteria sebagai calon lokasi TPU baru, yaitu Kelurahan Rorotan,
Penggilingan dan Rawa Terate. Tiga kelurahan terpilih ini memiliki luas lahan kosong lebih dari 10 Ha,
memenuhi radius minimal 500m dari permukiman, dan kemiringan lereng datar atau landai.

Kata kunci: Pemilihan kelurahan; TPU; DKI Jakarta
ABSTRACT

DKIT Jakarta experienced a land crisis for public cemeteries (TPU) during the COVID-19 pandemic. The three
existing TPUs are experiencing overcapacity. In addressing the shortage of land for cemeteries, it is necessary
to select a new TPU location. In the DKI Jakarta Detail Spatial Plan & Zoning Regulation, it is stated that 97
kelurahan (urban villages) will provide TPU land. This study aims to select kelurahan for the location of the
new TPU among 97 kelurahan. The analysis technique in selecting the location of the TPU used the overlay
method. In selecting kelurahan, the following criteria were used.: available vacant land, slope, and radius of
the settlement. Meanwhile, to sort the selected kelurahan, land value criteria were used. The results showed
that there were three kelurahan that met the criteria as candidates for new TPU locations, namely Rorotan,
Penggilingan and Rawa Terate. The three selected kelurahans have an empty land area of more than 10 Ha,
meet a minimum radius of 500m from settlements, and have a flat slope.

Keywords: Selection of kelurahan,; Public cemetery; DKI Jakarta
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1. PENDAHULUAN

Jumlah penduduk berkaitan dengan jumlah kematian. Makin banyak jumlah penduduk dari
tahun ke tahun, makin banyak kemungkinan jumlah kematian. Oleh karena itu, seiring
dengan peningkatan jumlah penduduk menyebabkan peningkatan kebutuhan sarana dan
prasarana pemakaman.

Pada masa pandemi covid-19, tingkat kematian di DKI Jakarta mengalami peningkatan yang
luar biasa pada tahun 2020 (Corona.jakarta.go.id). Terbatasnya sisa lahan kosong di dalam
Tempat Pemakaman Umum (TPU) eksisting menyebabkan terjadi overcapacity (Pemprov
DKI Jakarta, 2021). Selama pandemi dengan peningkatan jumlah kematian yang tinggi di
luar kenormalan dibutuhkan lokasi TPU baru untuk menampung jenazah yang jumlahnya
tidak dapat diprediksi per harinya.

Berdasarkan SNI 03-1733-2004 tahun 2004 tentang Perencanaan Perumahan Kota, setiap
kawasan berpenduduk 120.000 jiwa harus memiliki minimal 1(satu) ruang terbuka yang
berfungsi sebagai pemakaman dengan luas yang tidak ditentukan. Disebutkan di dalam
SNI tersebut, areal TPU atau pemakaman adalah 12% dari areal tanah lingkungan
perumahan. Persyaratan tersebut perlu ditujukan kepada setiap pengembang yang akan
membangun sebuah lingkungan perumahan baru wajib menyediakan lahan dengan luas
dan lokasi sesuai dengan peraturan yang berlaku.

TPU merupakan bagian dari ruang terbuka hijau publik kota. Setiap kota/kabupaten harus
menyediakan lahan untuk TPU. Luas TPU eksisting di DKI Jakarta hanya sekitar 1% dari
total luas lahan DKI Jakarta. Terdapat 82 TPU yang dikelola Pemprov DKI Jakarta dengan
luas 6.070.955meter persegi. Dari luas lahan tersebut hanya terisisa 5% atau
keterisiaannya sudah mencapai 95% (Dinas Pertamanan dan Hutan Kota, 2021). Krisis
lahan TPU yang dialami DKI Jakarta bertambah rumit selama pandemi covid- 19, karena
angka kematian tertinggi di Jakarta akibat covid-19 mencapai 236 jiwa/hari (corona
jakarta.go.id).

Dalam Perda DKI Jakarta No. 1 Tahun 2014 tentang Rencana Tata Ruang dan Peraturan
Zonasi, dialokasikan 21 Kecamatan atau 97 kelurahan sebagai lokasi untuk penyediaan
TPU. Dalam memilih lokasi TPU dibutuhkan kriteria.

Riyadi (2006 dalam Angga, 2015) mengungkapkan untuk TPU di perkotaan terdapat
beberapa aturan yang digunakan, di antaranya adalah:
1. Kemiringan Lereng 0%-15%.
Kemiringan lereng yang cocok untuk pemakaman umum adalah datar (0-8%) dan
landai (8-15%).
2. Tanah Kosong
Luas minimal lahan untuk TPU adalah 10 hektar. Lahan ini berupa tanah kosong,
rerumputan atau ladang.
3. Radius Permukiman
Lokasi TPU minimal berjarak 500 meter dari area permukiman,
4. Harga lahan
Lokasi tempat pemakaman umum sebaiknya tidak di dalam area yang potensial atau
sebaiknya memiliki harga lahan terendah.
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2. METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah survey instansional untuk mengumpulkan data
sekunder terkait kriteria yang digunakan. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
ketersediaan lahan kosong, kemiringan lereng, dan radius ke permukiman. Instansi yang
disurvey meliputi Dinas Permukiman dan Hutan Kota DKI Jakarta, Bappeda, Dinas PUPR,
dan Badan Pusat Statistik.

Pengolahan data dilakukan untuk mendapatkan peta sesuai kriteria yang dipakai. Unit
analisis adalah kelurahan. Sampel adalah 97 kelurahan yang diarahkan sebagai lokasi TPU
dalam rencana tata ruang. Teknik analisis yang digunakan adalah teknik overlay. Dalam
proses pengolahan data, langkah awal dilakukan intersect pada penggunaan lahan DKI
Jakarta. Selanjutnya membuat peta 97 kelurahan yang disebutkan dalam RDTR & PZ
sebagai lokasi rencana TPU dengan cara merge pada tools yang tersedia. Kemudian shp
yang diperoleh dari https://jakartasatu.jakarta.go.id/portal/apps/sites/#/public
penggunaan lahan DKI Jakarta diintersect ke peta 97 lokasi kelurahan. Terdapat 6
klasifikasi pada peta penggunaan lahan. Lahan kosong diperoleh pada klasifikasi
penggunaan lahan campuran. Selanjutnya pada klasifikasi tersebut hanya memfokuskan
ke bagian lahan kosong saja. Setelah data lahan kosong pada 97 kelurahan diperoleh,
selanjutnya mengolah data kemiringan lereng yang dioverlay dengan lahan kosong. Dari
sini diperoleh beberapa lahan kosong dengan kemiringan lereng sesuai kriteria. Hasil
overlay menghasilkan lahan kosong dengan kemiringan datar dan landai. Langkah
selanjutnya adalah menggunakan fitur buffering pada aplikasi arcGis untuk mengukur jarak
500 meter ke area permukiman. Setelah terpilih kelurahan yang memenuhi 3 kriteria,
selanjutnya diurut berdasarkan nilai lahan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Penelitan
3.1.1 Kemiringan lereng

TPU sebaiknya tidak dibangun di area yang memiliki resiko kelongsoran tinggi. Oleh karena
itu lokasi yang dipilih perlu memiliki kemiringan yang datar (0-8%) dan landai (8-15%).

Tabel 1 Kelas kemiringan lereng dan keseuaiannya

Kelas Sudut Keterangan Sesuai/Tidak
lereng (%) sesuai
1 0-2 Datar — hampir datar sesuai
2 2-8 Agak landai sesuai
3 8-15 landai sesuai
4 15-30 Agak curam Tidak sesuai

Sumber: Verstappen & Zuidam (1968)

Berdasarkan hasil analisis kemiringan lereng, kelurahan Rawamangun memiliki total luas
wilayah 2.601 km2, dan untuk luas kemiringan lereng yang sesuai pada kelurahan ini hanya
sekitar 22609211,7 m? (51%). Jika dibandingkan dengan lokasi lainnya maka kelurahan
Rawamangun merupakanyang tidak sesuai untuk dijadikan lokasi TPU, karena untuk
penentuan lokasi TPU dibutuhkan kemiringan lereng yang datar dan landai (0-15%).
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Berdasarkan analisis penggunaan lahan, lahan kosong di atas 10 hektare terdapat pada 14
kelurahan. Kelurahan Rorotan memiliki tanah kosong yang paling luas dibandingkan
dengan kelurahan lainnya, luas tanah kosong ini seluas 764.102,2295 meter persegi yang
tersebar di 4 titik lokasi yang berbeda. Untuk kelurahan yang memiliki titik tanah kosong
paling banyak terdapat di kelurahan Pegadungan dengan memiliki luas tanah kosong
sebanyak 726.342,99 meter persegi dan keseluruhan luas tersebut tersebar di 7 titik lokasi.

3.1.3 Radius ke permukiman

Lokasi TPU diatur di dalam sebuah kota. Pada awalnya makam terletak di pinggir kota dan
jauh dari area permukiman penduduk. Dengan pertambahan penduduk dan perkembangan
kota yang tidak terkontrol, letak makam menjadi di tengah kota dan dekat dengan
permukiman penduduk. Riyadi (dalam Anshori, 2018) mengungkapkan bahwa pemakaman
diatur memiliki jarak minimal 500 meter ke area permukiman.
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Gambar 3 Analisis Radius ke permukiman

Hasil analisis diperoleh 5 kelurahan yang memenuhi kriteria jarak minimal 500 meter ke
permukiman, yaitu kelurahan Ancol, Pegadungan, Papanggo, Rorotan, dan Rawa Terate.
Kelurahan Rorotan adalah yang terbanyak dengan 3 titik lahan dengan jarak ke
permukiman sejauh rata-rata 500-700 meter. Sementara Kelurahan Papanggo memiliki 1
titik lahan dengan jarak rata-rata 400-500m ke permukiman. Tanah kosong di kelurahan
ini berada pada area yang lebih padat dibandingkan dengan kelurahan lainnya.

3.1.4 Analisis Overlay kriteria

Hasil analisis overlay menghasilkan 3 titik lokasi yang sesuai untuk lokasi TPU di DKI Jakarta
yang memenuhi semua kriteria yang digunakan dalam penelitian ini. Ke tiga titik lokasi ini
tersebar di 3 kelurahan, yaitu Rorotan, Rawa Terate, dan Pegadungan.

Kriteria keempat adalah harga lahan. Harga lahan adalah penilaian atas lahan yang diukur
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berdasarkan harga nominal dalam satuan ruang untuk satuan luas pada pasaran lahan
(Karina dalam Yunus 2009). Harga lahan merupakan fungsi dari nilai lahan, artinya harga
lahan dipengaruhi oleh nilai dari lahan yang bersangkutan. Kriteria harga lahan digunakan
untuk mendapatkan urutan kelurahan yang cocok untuk lokasi TPU. Harga lahan diwakili
oleh data NJOP.
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Tabel 2 Nilai NJOP

No Kelurahan Nilai Tanah (NJOP)
(Rp)
1 Rorotan 1.490.000- 8.500.000
2 Rawa Terate 2.130.000-15.980.000
3 Pengadungan 2.091.000-11.740.000

Sumber: Bappeda DKI Jakarta, 2021

Berdasarkan Tabel 2, nilai NJOP terendah terdapat di kelurahan Rorotan dengan harga
mulai dari Rp. 1.490.000 sedangkan nilai NJOP tertinggi terdapat di kelurahan Rawaterate
dengan harga dimulai dari 2,1 juta hingga 15,9 juta.

3.2 PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis diperoleh tiga kelurahan sebagai calon lokasi TPU dengan urutan

sebagai berikut:
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Pertama adalah kelurahan Rorotan, memiliki tanah kosong seluas 76,4 ha yang
tersebar di 4 lokasi. Luas lahan kosong yang memenuhi 3 kriteria seluas 50 ha, yakni
dengan kemiringan lerengnya 0-15%. Dengan kemiringan lereng seperti demikian
di kelurahan Rorotan maka kelurahan ini cocok sebagai lokasi TPU. Adapun
pertimbangan lainnya, yaitu jarak ke area permukiman. Lokasi ini memiliki jarak ke
permukiman sekitar 500-700 meter, serta memiliki nilai tanah yang paling rendah,
yakni dengan nilai Rp.1.490.000-000 — 8.500.000. Maka dengan kriteria-kriteria
yang telah ada terpilih kelurahan Rorotan sebagai lokasi prioritas pertama. Di
kelurahan Rorotan, nilai tanah adalah paling rendah sehingga dianggap menjadi
lebih ekonomis untuk pemerintah.

Gambar 5 Kondisi Calon Lokasi TPU di Kelurahan Rorotan

Gambar 5 (kiri dan kanan) merupakan kondisi eksisting calon lokasi TPU di kelurahan
Rorotan. Sebelah kiri berada di JI. Rorotan IX dan gambar sebelah kanan di Jl. Inspeksi
Kanal Timur.

Urutan kedua adalah kelurahan Pegadungan. Kelurahan ini memiliki 6 titik lokasi tanah
kosong yang memiliki luas >10 Ha. Total seluruh lahan kosong seluas 72,34 Ha). Terdapat
1 titik lokasi seluas 14,09 Ha dengan kemiringan lereng 0-15%, dan memiliki jarak 480-
600 meter ke area permukiman.

Tlrr&ﬁnrnnvi'iqnm‘_’ » PR [imestamp camera ]

¥

Gambar 6 Kondisi Eksisting Calon TPU di Kelurahan Pegadungan
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Kelurahan Pegadungan terletak di Kecamatan Kalideres dengan luas wilayah sekitar 8,67
km2. Kelurahan ini merupakan salah satu lokasi rencana zona pemakaman berdasarkan
RDTR & PZ. Berdasarkan 3 kriteria dan pertimbangan kriteria nilai lahan yang telah
dilakukan, Kelurahan Pegadungan merupakan prioritas kedua sebagai calon TPU di DKI
Jakarta.

Lokasi eksisting calon TPU yang diperlihatkan pada gambar 6 terletak di dalam kawasan
RTH yang sebagian besar dimiliki oleh pemrov DKI Jakarta dan PT Citra Garden. Lokasi ini
memiliki bentuk persegi yang sangat luas dan lingkaran di sisi luarnya dikelilingi oleh JI. Citra
Garden 8 dan JI. Husein Sastranegara. Berdasarkan website jakartasatu, luas tanah kosong
tersebut sebesar 46 hektare. Untuk calon lokasi rencana TPU di Klurahan Pegadungan
seluas 14091,2133 (14 Ha) yang telah disesuaikan dengan kriteria radius 500m ke
permukiman.

Urutan ketiga adalah kelurahan Rawa Terate dengan luas tanah kosong 88 Ha yang
tersebar di 5 titik. Untuk lokasi TPU di kelurahan ini terdapat 1 lokasi seluas 11,78 H
dengan kemiringan lereng 0-15% dan jarak ke area permukiman sekitar 500 m.

Iitnesiarmp carfers <3

Gambar 7 Kondisi Eksisting Calon TPU di Kelurahan Rawa Terate

Gambar 7 memperlihatkan lokasi eksisting tanah kosong sebagai calon lokasi TPU. Lokasi
ini terletak berdekatan dengan kawasan industri. Bentuk lahan persegi panjang dengan
jalan akses melalui JI. Swadaya IV.Tanah kosong ini dimiliki oleh Pemrov DKI Jakarta.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan kriteria luas lahan kosong lebih dari 10 Ha, radius minimal 500 meter dari
area permukiman, dan kemiringan lereng datar hingga landai (0-15%) diperoleh tiga
kelurahan yang memenuhi sebagai calon TPU baru yang terbaik di DKI Jakarta, yaitu
Kelurahan Rorotan, Penggilingan dan Rawa Terate. Urutan tersebut juga memenuhi kriteria
nilai lahan mulai dari yang paling rendah hingga tinggi.
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ABSTRAK

DKI Jakarta mengalami krisis lahan tempat pemakaman umum (TPU) selama pandemi covid-19. Tiga TPU yang
ada mengalami overcapacity. Dalam mengatasi kekurangan lahan untuk makam, maka dibutuhkan pemilihan lokasi
TPU yang baru. Dalam Rencana Detil Tata Ruang & Peraturan Zonasi DKI Jakarta disebutkan 97 kelurahan
untuk menyediakan lahan TPU. Penelitian ini bertujuan untuk memilih kelurahan untuk lokasi TPU baru di
antara 97 kelurahan. Teknik analisis dalam pemilihan lokasi TPU digunakan metode overlay. Dalam pemilihan
lokasinya digunakan kriteria berikut: tersedia lahan kosong, kemiringan lereng, dan radius dari permukiman.
Sementara untuk mengurutkan kelurahan terpilih digunakan kriteria nilai lahan. Hasil penelitian menunjukkan
terdapat tiga kelurahan yang memenuhi kriteria sebagai calon lokasi TPU baru, yaitu Kelurahan Rorotan,
Penggilingan dan Rawa Terate. Tiga kelurahan terpilih ini memiliki luas lahan kosong lebih dari 10 Ha,
memenuhi radius minimal 500m dari permukiman, dan kemiringan lereng datar atau landai.

Kata kunci: Pemilihan kelurahan; TPU; DKI Jakarta

ABSTRACT

DKIT Jakarta experienced a land crisis for public cemeteries (TPU) during the COVID-19 pandemic. The three
existing TPUs are experiencing overcapacity. In addressing the shortage of land for cemeteries, it is necessary
to select a new TPU location. In the DKT Jakarta Detail Spatial Plan & Zoning Regulation, it is stated that 97
kelurahan (urban villages) will provide TPU land. This study aims to select kelurahan for the location of the
new TPU among 97 kelurahan. The analysis technigue in selecting the location of the TPU used the overlay
method. In selecting kelurahan, the following criteria were used: available vacant land, slope, and radius of
the settlement. Meanwhile, to sort the selected kelurahan, land value ariteria were used. The resullts showed
that there were three kelurahan that met the criteria as candidates for new TPU locations, namely Rorotan,

Penggilingan and Rawa Terate. The three selected kelurahans have an empty land area of more than 10 Ha,

meet a minimum radius of 500m from settlements, and have a flat slope.

Keywords: Selection of kelurahan, Public cemetery; DKI Jakarta
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1. PENDAHULUAN

Jumlah penduduk berkaitan dengan jumlah kematian. Makin banyak jumlah penduduk dari
tahun ke tahun, makin banyak kemungkinan jumlah kematian. Oleh karena itu, seiring
dengan peningkatan jumlah penduduk menyebabkan peningkatan kebutuhan sarana dan
prasarana pemakaman.

Pada masa pandemi covid-19, tingkat kematian di DKI Jakarta mengalami peningkatan yang
luar biasa pada tahun 2020 (Corona.jakarta.go.id). Terbatasnya sisa lahan kosong di dalam
Tempat Pemakaman Umum (TPU) eksisting menyebabkan terjadi overcapacity (Pemprov
DKI Jakarta, 2021). Selama pandemi dengan peningkatan jumlah kematian yang tinggi di
luar kenormalan dibutuhkan lokasi TPU baru untuk menampung jenazah yang jumlahnya
tidak dapat diprediksi per harinya.

Berdasarkan SNI 03-1733-2004 tahun 2004 tentang Perencanaan Perumahan Kota, setiap
kawasan berpenduduk 120.000 jiwa harus memiliki minimal 1(satu) ruang terbuka yang
berfungsi sebagai pemakaman dengan luas yang tidak ditentukan. Disebutkan di dalam
SNI tersebut, areal TPU atau pemakaman adalah 12% dari areal tanah lingkungan
perumahan. Persyaratan tersebut perlu ditujukan kepada setiap pengembang yang akan
membangun sebuah lingkungan perumahan baru wajib menyediakan lahan dengan luas
dan lokasi sesuai dengan peraturan yang berlaku.

TPU merupakan bagian dari ruang terbuka hijau publik kota. Setiap kota/kabupaten harus
menyediakan lahan untuk TPU. Luas TPU eksisting di DKI Jakarta hanya sekitar 1% dari
total luas lahan DKI Jakarta. Terdapat 82 TPU yang dikelola Pemprov DKI Jakarta dengan
luas 6.070.955meter persegi. Dari luas lahan tersebut hanya terisisa 5% atau
keterisiaannya sudah mencapai 95% (Dinas Pertamanan dan Hutan Kota, 2021). Krisis
lahan TPU yang dialami DKI Jakarta bertambah rumit selama pandemi covid- 19, karena
angka kematian tertinggi di Jakarta akibat covid-19 mencapai 236 jiwa/hari (corona
jakarta.go.id).

Dalam Perda DKI Jakarta No. 1 Tahun 2014 tentang Rencana Tata Ruang dan Peraturan
Zonasi, dialokasikan 21 Kecamatan atau 97 kelurahan sebagai lokasi untuk penyediaan
TPU. Dalam memilih lokasi TPU dibutuhkan kriteria.

Riyadi (2006 dalam Angga, 2015) mengungkapkan untuk TPU di perkotaan terdapat
beberapa aturan yang digunakan, di antaranya adalah:
1. Kemiringan Lereng 0%-15%.
Kemiringan lereng yang cocok untuk pemakaman umum adalah datar (0-8%) dan
landai (8-15%).
2. Tanah Kosong
Luas minimal lahan untuk TPU adalah 10 hektar. Lahan ini berupa tanah kosong,
rerumputan atau ladang.
3. Radius Permukiman
Lokasi TPU minimal berjarak 500 meter dari area permukiman,
4. [Elarga lahan
Lokasi tempat pemakaman umum sebaiknya tidak di dalam area yang potensial atau
sebaiknya memiliki harga lahan terendah.
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2. METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah survey instansional untuk mengumpulkan data
sekunder terkait kriteria yang digunakan. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
ketersediaan lahan kosong, kemiringan lereng, dan radius ke permukiman. Instansi yang
disurvey meliputi Dinas Permukiman dan Hutan Kota DKI Jakarta, Bappeda, Dinas PUPR,
dan Badan Pusat Statistik.

Pengolahan data dilakukan untuk mendapatkan peta sesuai kriteria yang dipakai. Unit
analisis adalah kelurahan. Sampel adalah 97 kelurahan yang diarahkan sebagai lokasi TPU
dalam rencana tata ruang. Teknik analisis yang digunakan adalah teknik overlay. Dalam
proses pengolahan data, langkah awal dilakukan intersect pada penggunaan lahan DKI
Jakarta. Selanjutnya membuat peta 97 kelurahan yang disebutkan dalam RDTR & PZ
sebagai lokasi rencana TPU dengan cara merge pada tools yang tersedia. Kemudian shp
yang diperoleh dari https://jakartasatu.jakarta.go.id/portal/apps/sites/# /public
penggunaan lahan DKI Jakarta diintersect ke peta 97 lokasi kelurahan. Terdapat 6
klasifikasi pada peta penggunaan lahan. Lahan kosong diperoleh pada klasifikasi
penggunaan lahan campuran. Selanjutnya pada klasifikasi tersebut hanya memfokuskan
ke bagian lahan kosong saja. Setelah data lahan kosong pada 97 kelurahan diperoleh,
selanjutnya mengolah data kemiringan lereng yang dioverlay dengan lahan kosong. Dari
sini diperoleh beberapa lahan kosong dengan kemiringan lereng sesuai kriteria. Hasil
overlay menghasilkan lahan kosong dengan kemiringan datar dan landai. Langkah
selanjutnya adalah menggunakan fitur buffering pada aplikasi arcGis untuk mengukur jarak
500 meter ke area permukiman. Setelah terpilih kelurahan yang memenuhi 3 kriteria,
selanjutnya diurut berdasarkan nilai lahan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Penelitan
3.1.1 Kemiringan lereng

TPU sebaiknya tidak dibangun di area yang memiliki resiko kelongsoran tinggi. Oleh karena
itu lokasi yang dipilih perlu memiliki kemiringan yang datar (0-8%) dan landai (8-15%).

Tabel 1 Kelas kemiringan lereng dan keseuaiannya

Kelas Sudut Keterangan Sesuai/Tidak
lereng (%) sesuai
1 0-2 Datar — hampir datar sesuai
2 2-8 Agak landai sesuai
3 8-15 landai sesuai
4 15-30 Agak curam Tidak sesuai

Sumber: Verstappen & Zuidam (1968)

Berdasarkan hasil analisis kemiringan lereng, kelurahan Rawamangun memiliki total luas
wilayah 2.601 km2, dan untuk luas kemiringan lereng yang sesuai pada kelurahan ini hanya
sekitar 22609211,7 m? (51%). Jika dibandingkan dengan lokasi lainnya maka kelurahan
Rawamangun merupakanyang tidak sesuai untuk dijadikan lokasi TPU, karena untuk
penentuan lokasi TPU dibutuhkan kemiringan lereng yang datar dan landai (0-15%).
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3.1.2 Ketersediaan lahan kosong
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Berdasarkan analisis penggunaan lahan, lahan kosong di atas 10 hektare terdapat pada 14
kelurahan. Kelurahan Rorotan memiliki tanah kosong yang paling luas dibandingkan
dengan kelurahan lainnya, luas tanah kosong ini seluas 764.102,2295 meter persegi yang
tersebar di 4 titik lokasi yang berbeda. Untuk kelurahan yang memiliki titik tanah kosong
paling banyak terdapat di kelurahan Pegadungan dengan memiliki luas tanah kosong
sebanyak 726.342,99 meter persegi dan keseluruhan luas tersebut tersebar di 7 titik lokasi.

3.1.3 Radius ke permukiman

Lokasi TPU diatur di dalam sebuah kota. Pada awalnya makam terletak di pinggir kota dan
jauh dari area permukiman penduduk. Dengan pertambahan penduduk dan perkembangan
kota yang tidak terkontrol, letak makam menjadi di tengah kota dan dekat dengan
permukiman penduduk. Riyadi (dalam Anshori, 2018) mengungkapkan bahwa pemakaman
diatur memiliki jarak minimal 500 meter ke area permukiman.
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Gambar 3 Analisis Radius ke permukiman

Hasil analisis diperoleh 5 kelurahan yang memenuhi kriteria jarak minimal 500 meter ke
permukiman, yaitu kelurahan Ancol, Pegadungan, Papanggo, Rorotan, dan Rawa Terate.
Kelurahan Rorotan adalah yang terbanyak dengan 3 titik lahan dengan jarak ke
permukiman sejauh rata-rata 500-700 meter. Sementara Kelurahan Papanggo memiliki 1
titik lahan dengan jarak rata-rata 400-500m ke permukiman. Tanah kosong di kelurahan
ini berada pada area yang lebih padat dibandingkan dengan kelurahan lainnya.

3.1.4 Analisis Overlay kriteria

Hasil analisis overlay menghasilkan 3 titik lokasi yang sesuai untuk lokasi TPU di DKI Jakarta
yang memenuhi semua kriteria yang digunakan dalam penelitian ini. Ke tiga titik lokasi ini
tersebar di 3 kelurahan, yaitu Rorotan, Rawa Terate, dan Pegadungan.

Kriteria keempat adalah harga lahan. Harga lahan adalah penilaian atas lahan yang diukur
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berdasarkan harga nominal dalam satuan ruang untuk satuan luas pada pasaran lahan
(Karina dalam Yunus 2009). Harga lahan merupakan fungsi dari nilai lahan, artinya harga
lahan dipengaruhi oleh nilai dari lahan yang bersangkutan. Kriteria harga lahan digunakan
untuk mendapatkan urutan kelurahan yang cocok untuk lokasi TPU. Harga lahan diwakili
oleh data NJOP.
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Gambar 4 Overlay kriteria

Tabel 2 Nilai NJOP

No Kelurahan Nilai Tanah (NJOP)
(Rp)
1 Rorotan 1.490.000- 8.500.000
2 Rawa Terate 2.130.000-15.980.000
3 Pengadungan 2.091.000-11.740.000

Sumber: Bappeda DKI Jakarta, 2021

Berdasarkan Tabel 2, nilai NJOP terendah terdapat di kelurahan Rorotan dengan harga
mulai dari Rp. 1.490.000 sedangkan nilai NJOP tertinggi terdapat di kelurahan Rawaterate
dengan harga dimulai dari 2,1 juta hingga 15,9 juta.

3.2 PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis diperoleh tiga kelurahan sebagai calon lokasi TPU dengan urutan
sebagai berikut:
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Pertama adalah kelurahan Rorotan, memiliki tanah kosong seluas 76,4 ha yang
tersebar di 4 lokasi. Luas lahan kosong yang memenuhi 3 kriteria seluas 50 ha, yakni
dengan kemiringan lerengnya 0-15%. Dengan kemiringan lereng seperti demikian
di kelurahan Rorotan maka kelurahan ini cocok sebagai lokasi TPU. Adapun
pertimbangan lainnya, yaitu jarak ke area permukiman. Lokasi ini memiliki jarak ke
permukiman sekitar 500-700 meter, serta memiliki nilai tanah yang paling rendah,
yakni dengan nilai Rp.1.490.000-000 - 8.500.000. Maka dengan kriteria-kriteria
yang telah ada terpilih kelurahan Rorotan sebagai lokasi prioritas pertama. Di
kelurahan Rorotan, nilai tanah adalah paling rendah sehingga dianggap menjadi
lebih ekonomis untuk pemerintah.

Gambar 5 Kondisi Calon Lokasi TPU di Kelurahan Rorotan

Gambar 5 (kiri dan kanan) merupakan kondisi eksisting calon lokasi TPU di kelurahan
Rorotan. Sebelah kiri berada di JI. Rorotan IX dan gambar sebelah kanan di JI. Inspeksi
Kanal Timur.

Urutan kedua adalah kelurahan Pegadungan. Kelurahan ini memiliki 6 titik lokasi tanah
kosong yang memiliki luas >10 Ha. Total seluruh lahan kosong seluas 72,34 Ha). Terdapat
1 titik lokasi seluas 14,09 Ha dengan kemiringan lereng 0-15%, dan memiliki jarak 480-
600 meter ke area permukiman.

IIMMWM f ® limestamp camera °

Ul s " P

Gambar 6 Kondisi Eksisting Calon TPU di Kelurahan Pegadungan
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Kelurahan Pegadungan terletak di Kecamatan Kalideres dengan luas wilayah sekitar 8,67
km2. Kelurahan ini merupakan salah satu lokasi rencana zona pemakaman berdasarkan
RDTR & PZ. Berdasarkan 3 kriteria dan pertimbangan kriteria nilai lahan yang telah
dilakukan, Kelurahan Pegadungan merupakan prioritas kedua sebagai calon TPU di DKI
Jakarta.

Lokasi eksisting calon TPU yang diperlihatkan pada gambar 6 terletak di dalam kawasan
RTH yang sebagian besar dimiliki oleh pemrov DKI Jakarta dan PT Citra Garden. Lokasi ini
memiliki bentuk persegi yang sangat luas dan lingkaran di sisi luarnya dikelilingi oleh JI. Citra
Garden 8 dan JI. Husein Sastranegara. Berdasarkan website jakartasatu, luas tanah kosong
tersebut sebesar 46 hektare. Untuk calon lokasi rencana TPU di Kelurahan Pegadungan
seluas 14091,2133 (14 Ha) yang telah disesuaikan dengan kriteria radius 500m ke
permukiman.

Urutan ketiga adalah kelurahan Rawa Terate dengan luas tanah kosong 88 Ha yang
tersebar di 5 titik. Untuk lokasi TPU di kelurahan ini terdapat 1 lokasi seluas 11,78 H
dengan kemiringan lereng 0-15% dan jarak ke area permukiman sekitar 500 m.

- Timestamp camers L ]

Gambar 7 Kondisi Eksisting Calon TPU di Kelurahan Rawa Terate

Gambar 7 memperlihatkan lokasi eksisting tanah kosong sebagai calon lokasi TPU. Lokasi
ini terletak berdekatan dengan kawasan industri. Bentuk lahan persegi panjang dengan
jalan akses melalui JI. Swadaya IV.Bnah kosong ini dimiliki oleh Pemrov DKI Jakarta.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan kriteria luas lahan kosong lebih dari 10 Ha, radius minimal 500 meter dari
area permukiman, dan kemiringan lereng datar hingga landai (0-15%) diperoleh tiga
kelurahan yang memenuhi sebagai calon TPU baru yang terbaik di DKI Jakarta, yaitu
Kelurahan Rorotan, Penggilingan dan Rawa Terate. Urutan tersebut juga memenuhi kriteria
nilai lahan mulai dari yang paling rendah hingga tinggi.
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